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Summary

Lis Fitriyani. Analysis of silage fiber fraction of sugarcane sprout silage using 

Van Soest method and Filter Bag Technique ( Supervised by Armina Fariani and Arfan

Abrar )

This research was done to study crude fiber fraction using Filter Bag Technique 

(FBT) and Van Soest (Vs) methods. It was done through 2 stapes, (1) ensiling sugarcane

sprout, (2) analyzed its crude fiber quality using Filter Bag Technique (FBT) and Van

Soest (Vs) method. Samples were analyzed of nutrition laboratory Agriculture Faculty of

Sriwijaya University.

Data were analyzed using t-test and 10 replication observed parameter were NDF,

ADF, cellulose, lignin, and silica. The result shows that for NDF and ADF parameter, 

there were no significant result (P>0.05) and for cellulose, lignin and silica has 

significant result between two method (FBT and Vs).

It is concluded that either Vs method or FBT can be used to determined NDF and

ADF while it is not suggested for other parameters.



Ringkasan

Lis Fitriyani. Analisa fraksi serat silase pucuk tebu menggunakan metode Van 

Soest dan Filter Bag Tehnique (Pembimbing Armina Fariani dan Arfan Abrar)

Penelitian ini dilakukan untuk mempelajari kualitas fraksi serat dengan 

menggunakan dua metode yaitu metode Van Soest (Vs) dan Filter Bag Tehnique (FBT). 

Penelitian ini dilakukan dua tahap 1. ensilase , 2. kualitas fraksi serat kasar menggunakan 

metode FBT dan Vs. sample dianalisa di laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Data yang diperoleh dianalisa menggunakan uji t dan sepuluh ulangan. Parameter

yang diamati adalah Neutral Detergent Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber (ADF),

selulosa, lignin dan silika.

Hasil penelitian menunjukan bahwa untuk parameter NDF, ADF tidak berbeda

nyata (P>0.05) tetapi untuk parameter selulosa, lignin, silika nilainya berbeda untuk

kedua metode yang digunakan (FBT dan Vs)

Disimpulkan bahwa baik Vs dan FBT dapat digunakan untuk menentukan nilai 

NDF dan ADF sedangkan tidak disarankan untuk parameter lainnya.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Melimpahnya produksi hijauan sebagai pakan ternak biasanya banyak 

ditemui pada musim hujan. Pada musim kemarau produksi hijauan mengalami 

penurunan sehingga dampaknya dapat terlihat pada kondisi tubuh, ternak, yang di 

pelihara. Ternak membutuhkan pakan yang harus tersedia sepanjang waktu dan 

tersedia sepanjang musim. Apabila kebutuhan tersebut tidak terpenuhi maka 

dapat menyebabkan penurunan berat badan, mudah terserang penyakit dan

kadang-kadang dapat menyebabkan kematian.

Provinsi Sumatera Selatan memiliki 55.735 Ha tanaman tebu, yang setiap 

tahunnya mampu menghasilkan pucuk tebu segar kurang lebih sebanyak 8.360 

ton, setiap panen batang tebu menghasilkan 15% pucuk tebu dari total berat hasil 

panen. Bila diasumsikan bahwa tingkat efisiensi penggunaan pucuk-tebu hanya 

mencapai 50% dengan tingkat konsumsi 20 kg/ekor/hari maka produksi pucuk 

tebu mampu menyediakan bahan pakan untuk 20.900 ekor sapi per tahun 

(Anonimous, 2006). Tingkat efisiensi penggunaan pucuk tebu masih dapat 

ditingkatkan, terutama oleh penduduk disekitar pabrik atau kebun tebu yang 

memelihara ternak ruminansia. Salah satunya dengan cara dibuat silase.

Namun penggunaan pucuk tebu memiliki faktor pembatas dalam 

penggunaan sebagai pakan ternak adalah kandungan protein yang rendah, 

tingginya serat kasar dalam bentuk ikatan lignoselulosa, lignohemiselulosa Han 

silika yang tinggi.

1
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Kandungan lignin dan pH silase dengan lama fermentasi 7 hari rataan yang 

tertinggi adalah 7,23% dan 5,625%. Dengan penambahan inokulum asam laktat 

terseleksi dapat meningkatkan kualitas fermentasi pucuk tebu dan waktu ensilase 

dapat dipercepat dari 21 hari menjadi 7 hari.

Pada penelitian ini akan dilakukan analisa fraksi serat silase pucuk tebu 

dengan menggunakan metode Filter Bag Technigue (FBT). Hasil analisa dengan 

metode ini diharapkan dapat memberikan hasil yang sama dengan metode Van

Soest.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fraksi serat kasar dengan 

menggunakan metode Filter Bag Technigue (FBT) serta membandingkan hasilnya 

dengan metode Van Soest.

C. Hipotesis

Analisa fraksi serat kasar dengan menggunakan metode Filter Bag 

Technigue (FBT) dapat memberikan hasil yang sama dengan metode Van Soest.
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Penggunaan kualitas hijauan tergantung dari tingkat konsumsi dan daya 

yang mampu diserap oleh ternak. Hijauan pakan ternak terdiri dari isi sel 

yang mudah dicerna dan dinding sel yang sulit untuk dicerna seperti NDF, ADF, 

lignin, hemiselulosa dan silika, Beberapa kandungan diatas sangat mempengaruhi 

daya cerna ternak.

Menurut Van Soest (1982). Kandungan lignin yang meningkat dengan

Berakibat fraksi

cerna

tanaman menyebabkan kecemaan selulosa 

selulosa yang dapat dicerna menjadi lebih rendah. Silika dapat menurunkan 

kecemaan hijauan, sehingga semakin tinggi kandungan silika pada hijauan 

koefesien cema cenderung menurun. (Van Soest dan Jones, 1968).

menurun.umur

Kualitas hijauan pakan ternak ditentukan melalui analisa Van Soest. 

Selama ini metode Van Soest dijadikan sebagai dasar pengukuran ransum. Selain 

metode Van Soest ada lagi metode yang digunakan yaitu metode Filter Bag

Technigue (FBT). Kelebihan dari prosedur FBT ini adalah biaya yang di

keluarkan relatif lebih murah, tidak memerlukan alat yang canggih, dapat di

gunakan pada jumlah sampel yang sedikit dan lebih cepat melakukan filtrasi 

dalam jumlah besar. Untuk analisa NDF dan ADF berdasarkan metode FBT 

kecepatan hasil yang di peroleh lebih baik di bandingkan dengan metode Van 

Soest.(Lara et al., 1999)

Hasil analisa fraksi serat silase pucuk tebu dengan metode Van Soest telah 

dilakukan pada penelitian Hindun (2008) yang melaporkan bahwa pada 

kandungan NDF tertinggi dengan lama fermentasi 21 hari didapatkan rataan 

kandungan NDF 70,83% yang berbeda dengan kandungan ADF dengan lama 

fermentasi 28 hari dengan rataan kandungan ADF yang tertinggi adalah 66,94%.
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